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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

Alif tidak
tidak dilambangkan
| dilambangkan

o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d jim J Je
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d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

U syin Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ gain G Ge

o Fa F Ef

d qaf Q Qi

d kaf K Ka

J lam L El

p mim M Em

O nun N En

3 wau W We

° ha H Ha
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s hamzah ) Apostrof

] ya Y Ye
1. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=za i=3
IS ¢ =ai @l =T
I=u s =au S=a

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :

dbaa 3l ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

dab b ditulis fatimah

2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:



L) ditulis rabbana
> ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Ja N ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal



3. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / °/.
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Artinya : “dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
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ABSTRAK

Suryani, 2018. Bimbingan Penyuluhan Islam Oleh Palang Merah Indonesia
(PMI) Kabupaten Batang sebagai Upaya Mitigasi Bencana di Desa Klidang Lor
Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 2017. Pembimbing : H. Muhandis
Azzuhri, Lc., M.A

Kata kunci : Bimbingan Penyuluhan Islam, Mitigasi bencana dan
pengurangan risiko terpadu berbasis masyarakat.

Penelitian -ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa Indonesia merupakan
daerah yang rawan dengan adanya bencana alam. Bencana datang dengan tiba-
tiba tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, untuk itu sebagai manusia yang dapat
dilakukan adalah dengan mengantisipasinya melalui berbagai kegiatan yang dapat
mengurangi risiko bencana yang terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bimbingan dan penyuluhan
Islam yang dilaksanakan oleh Palang Merah Indonesia (PMI) kepada kelompok
Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (Sibat) Desa Klidang Lor Kecamatan Batang
Kabupaten Batang dan Kketerlibatan Kelompok Siaga Bencana Berbasis
Masyarakat (Sibat) pada Upaya Mitigasi Bencana di Desa Klidang Lor
Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan dengan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan segala sesuatu tentang
bimbingan penyuluhan Islam dan upaya mitigasi bencana sesuai dengan apa yang
didengar dan dilihat.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Palang Merah Indonesia (PMI) telah
melaksanakan program pengurangan risiko terpadu berbasis masyarakat
(PERTAMA) melalui bimbingan dan penyuluhan di Desa Klidang Lor Kecamatan
Batang Kabupaten Batang, lebih khusus kepada anggota masyarakat yang
kemudian dibentuk dan dikukuhkan dengan surat keputusan kepala Desa menjadi
kelompok Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (Sibat).

Penelitian ini disimpulkan bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam yang
dilaksanakan olen PMI kepada kelompok Sibat yaitu dengan bimbingan dan
penyuluhan kelompok, pertemuan rutin setiap dua bulan sekali dengan materi
keagamaan dan pelatihan sebagai upaya peningkatan kapasitas anggota kelompok
Sibat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Sedangkan
keterlibatan kelompok Sibat dalam upaya mitigasi bencana yaitu pemasangan
papan himbauan dan larangan perusakan flora dan fauna dan simulasi bencana.
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BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM OLEH PALANG MERAH
INDONESIA (PMI) KABUPATEN BATANG SEBAGAI UPAYA
MITIGASI BENCANA DI DESA KLIDANG LOR KECAMATAN

BATANG KABUPATEN BATANG

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara yang paling rawan bencana
di dunia. Wilayah Indonesia tepat berada pada cincin api (ring of fire)
yakni pertemuan tiga lempeng tektonik besar Indo-Australia, Eurasia dan
Pasifik'. Indonesia juga terletak di antara sabuk pegunungan aktif pasifik
dan pegunungan Mediterani dan diantara dua samudera besar yaitu Hindia
dan Pasifik. Letak geografis tersebut secara alamiah menyebabkan sering
terjadi fenomena alam yang berpotensi bencana.

Hal ini menjadi penting untuk dikaji mengingat Indonesia
merupakan negara yang wilayahnya sangat rawan akan bencana alam.
Kondisi ini juga yang menyebabkan Indonesia mengalami kerentanan
yang sangat tinggi terhadap berbagai macam bencana. Akhir-akhir ini
bencana di Indonesia kerap kali terjadi di setiap tahunnya dan
menimbulkan banyak korban jiwa.

Bencana adalah Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang

disebabkan, baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor

1 Afifin M. Hadi dkk, Panduan Restoring Family Links, (Jakarta : Palang Merah
Indonesia, 2011), hal. 2



manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis®.
Bencana alam merupakan peristiwa luar biasa yang dapat menimbulkan
penderitaan luar biasa pula bagi yang mengalaminya. Bencana alam juga
tidak hanya menimbulkan luka atau cedera fisik, tetapi juga menimbulkan
dampak psikologis atau kejiwaan. Hilangnya harta benda dan nyawa dari
orang-orang yang dicintainya, membuat sebagian korban bencana alam
mengalami stress atau gangguan kejiwaan. Hal tersebut sangat berbahaya
terutama bagi anak-anak yang dapat terganggu perkembangan jiwanya.

Mengingat dampak yang luar biasa tersebut, maka penanggulangan
bencana alam harus dilakukan dengan menggunakan prinsip dan cara yang
tepat. Selain itu, penanggulangan bencana alam juga harus menyeluruh
tidak hanya pada saat terjadi bencana tetapi pencegahan sebelum terjadi
bencana dan rehabilitas serta rekonstruksi setelah terjadi bencana.

Kondisi alam yang rawan bencana itu diperparah oleh ulah/kesalahan
manusia, baik sebelum bencana, selama bencana terjadi dan pasca
bencana. Ulah atau kesalahan manusia itu meliputi kurang wawasan
terhadap bencana, kurang antisipasi, sikap yang keliru, tinggal di tempat-
tempat yang sudah diketahui rawan bencana, menempati bangunan
rumah/gedung yang tidak tahan gempa dan bentuk lainnya.®

Kabupaten Batang memiliki garis pantai sepanjang 38,73 km di

pantai utara yang terbentang dari Kecamatan Batang, Kecamatan Tulis,

2 UU No. 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana
® Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: CV
Alfabeta,2014) hal. 135



Kecamatan Subah, Kecamatan Limpung dan Kecamatan Gringsing.*
Dalam lingkup yang lebih sempit, Kabupaten Batang merupakan salah satu
Kabupaten/Kota yang menurut data dari BNPB adalah daerah yang
termasuk dalam rawan bencana. Jenis bencana yang tercatat rawan terjadi
di Kabupaten Batang adalah Banjir di Kecamatan Batang, Tulis, dan
Gringsing. Sedangkan daerah atas seperti Kecamatan Bawang, Bandar,
Blado, Reban, Tersono adalah daerah rawan longsor.

Pada akhir tahun 2013 dan awal tahun 2014, Kabupaten Batang
mengalami bencana banjir yang lebih parah dari tahun-tahun sebelumnya.
Meskipun banjir yang terjadi tersebut tidak sampai menelan korban jiwa,
namun sempat melumpuhkan aktivitas ekonomi sosial masyarakat di
beberapa daerah. Daerah kecamatan Batang yang terkena banjir yaitu
Kelurahan Kalipucang kulon, Kelurahan Kalipucang wetan, Kelurahan
Watesalit, Kelurahan Proyonanggan selatan, Kelurahan Proyonanggan
tengah, Kelurahan Proyonanggan utara, Kelurahan Karangasem utara dan
Desa Klidang Lor.

Dari beberapa daerah terdampak tersebut, Kelurahan Karagasem
utara dan Desa Klidang Lor adalah daerah yang paling parah
terdampaknya. Dua daerah tersebut juga sering terjadi banjir Rob selain
dari banjir karena hujan. Hal tersebut karena Kelurahan Karangasem Utara
dan Desa Klidang Lor berada di wilayah pesisir. “Kalau turun hujan deras

dalam waktu kurang lebih dua jam, maka Desa Klidang Lor dan Kelurahan

20.05

* http://idcall.co.id/general/kabupaten-batang, diakses tanggal 15 januari 2017 pukul
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Karangasem utara sudah bisa dipastikan akan banjir”.> Disamping banjir,

Desa Klidang Lor dan Kelurahan Karangasem utara terancam abrasi di
wilayah pesisirnya. Abrasi yang terjadi di daerah tersebut dirasa sudah
sangat parah.

Masyarakat yang berada di daerah rawan bencana, mereka tidak
merasa aman dan menderita dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari.
Akibatnya, mereka selalu cemas dan khawatir. Untuk menanggulangi hal
itu, tentu saja dibutuhkan kerja sama untuk menghilangkan rasa cemas
tersebut dengan melakukan upaya pengurangan risiko bencana/mitigasi
dan pemberdayaan terhadap mereka yang terdampak.

Palang Merah Indonesia (PMI) sebagai organisasi kemanusiaan,
melihat hal tersebut sebagai sesuatu yang harus disikapi dengan segera.
Palang Merah Indonesia (PMI) adalah sebuah organisasi perhimpunan
nasional di Indonesia yang bergerak dalam bidang sosial kemanusiaan.

Sesuai dengan visi lembaga ini yaitu PMI "yang berkarakter,
profesional, mandiri dan dicintai masyarakat, dan salah satu misinya yaitu
menjadi organisasi kemanusiaan terdepan yang memberikan layanan
berkualitas melalui kerja sama dengan masyarakat dan mitra sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah,
lembaga ini selalu mengkampanyekan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana
melalui penyuluhan-penyuluhan dan kegiatan lainnya. Dalam hal upaya

pengurangan risiko bencana atau mitigasi bencana, PMI Kabupaten Batang

> Bapak Sujak, anggota kelompok SIBAT Desa Klidang Lor, Wawancara pribadi tanggal
13 Januari 2017 pukul 14.30 WIB.



memiliki program Pengurangan Risiko Terpadu Berbasis Masyarakat
(PERTAMA) yang sudah berjalan di Kelurahan Karangasem Utara dan
Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

Perlu adanya upaya untuk mencegah terjadinya sesuatu yang tidak
diinginkan atau perlu upaya untuk mengurangi dampak dari bencana yang
akan terjadi di suatu daerah dengan cara pengurangan risiko terpadu
berbasis masyarakat. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan membentuk
kelompok yang peduli dan tanggap akan bencana, yang beranggotakan
warga masyarakat setempat.

Kelompok SIBAT adalah milik masyarakat, berasal dari masyarakat
dan bekerja untuk masyarakat. Kader kelompok SIBAT tidak hanya
berfungsi sebagai nara sumber dalam pendampingan dan pembinaan
kegiatan Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Masyarakat — Pengurangan
Risiko Terpadu Berbasis Masyarakat (KBBM-PERTAMA) PMI di
wilayahnya, namun diharapkan juga dapat memainkan peran sebagai
sebagai fasilitator, motivator, dinamisator, akselerator dan motor
penggerak dalam kegiatan-kegiatan kesiapsiagaan dan tanggap darurat
bencana.

Dalam perspektif agama, upaya penanggulangan bencana, baik tahap
pencegahan, kesiapsiagaan, mitigasi, tanggap darurat, rehabilitasi dan
rekonstruksi merupakan bagian dari ajaran agama Islam dan termasuk

jihad karena menyangkut keselamatan hidup dan peradaban manusia.



Dalam konteks pengurangan risiko bencana, diperlukan komitmen
bersama semua pihak untuk melakukan ikhtiar fisik dan ikhtiar spiritual.
Ikhtiar fisik meliputi pemeliharaan sumber daya alam dan lingkungan
hidup, dengan menjaga kelestariannya agar tidak merusak keseimbangan
ekosistem serta menggunakannya seefisien mungkin. Selain itu, Islam juga
mengajarkan umatnya untuk melakukan ikhtiar spiritual dalam upaya
Pengurangan Risiko Bencana (PRB). Setelah melakukan ikhtiar fisik
dengan tindakan preventif penanggulangan bencana, ikhtiar spiritual juga
harus dilakukan. Manusia harus sadar bahwa dia adalah ciptaan Allah, dan
kepada Allah lah manusia memohon pertolongan. Dalam melakukan
ikhtiar spiritual ini diantaranya adalah dengan berdoa kepada Allah.

Pemberdayaan masyarakat di daerah bencana diarahkan pada upaya
meningkatkan kemampuan masyarakat baik sebelum bencana (pra), pada
saat bencana terjadi (during) dan upaya rehabilitasi dan rekonstruksi
setelah bencana terjadi (pasca). Pemberdayaan sebelum bencana
merupakan upaya kepada individu dan masyarakat akan bahaya bencana.
Bencana alam dapat terjadi kapanpun. Yang sangat perlu ditumbuhkan
kesadaran kritis dari individu dan masyarakat terhadap bahaya bencana,
serta kesadaran pada diri setiap manusia mempunyai potensi untuk
meminimalisir risiko bencana.’®

Peningkatan kapasitas masyarakat di daerah rawan bencana

seharusnya menjadi tanggungjawab bersama untuk meminimalisir atau

® Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: CV
Alfabeta,2014).hal 136



mengurangi risiko bencana. Masyarakat harus berperan aktif dalam upaya
tersebut. Partisipasi masyarakat sangat diharapkan karena masyarakatlah
yang lebih mengetahui kondisi wilayahnya sendiri dan menjadi garda
terdepan kalau terjadi bencana di wilayahnya. Berdasarkan uraian diatas
maka penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Bimbingan Penyuluhan Islam Oleh Palang Merah Indonesia (PMI)
Kabupaten Batang Sebagai Upaya Mitigasi Bencana di Desa Klidang

Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Bimbingan Penyuluhan Islam oleh Palang Merah Indonesia
(PMI) Kabupaten Batang pada kelompok Siaga Bencana Berbasis
Masyarakat (SIBAT) di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang
Kabupaten Batang?

2. Bagaimana bentuk-bentuk keterlibatan kelompok Siaga Bencana
Berbasis Masyarakat (SIBAT) di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang

Kabupaten Batang dalam upaya mitigasi bencana?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui Bimbingan Penyuluhan Islam oleh Palang Merah
Indonesia (PMI) Kabupaten Batang pada kelompok Siaga Bencana
Berbasis Masyarakat (SIBAT) di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang
Kabupaten Batang.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk keterlibatan kelompok Siaga Bencana
Berbasis Masyarakat (SIBAT) di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang

Kabupaten Batang dalam upaya mitigasi bencana.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis, yaitu untuk menambah pengembangan ilmu
Jurusan Dakwah khususnya Program Studi Bimbingan dan Konseling
Islam, dengan harapan dapat dijadikan salah satu bahan studi banding
oleh peneliti lainnya. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
khususnya tentang pengurangan resiko bencana dan kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana.
2. Secara Praktis
a. Bagi masyarakat
Sebagai bahan pemikiran yang didasari pada teori terhadap
ilmu dan kajian praktis dalam meningkatkan partisipasi masyarakat

dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir.



b. Bagi pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah terkait
dalam menyusun program Mitigasi dan kesiapsiagaan bencana
khususnya bidang yang mendasari pada pengurangan resiko
bencana.
c. Bagi peneliti
Menambah Pengetahuan peneliti mengenai Mitigasi bencana

dan kesiapsiagaan menghadapi bencana.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang
baik pria maupun wanita yang memiliki kepribadian yang baik dan
pendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari setiap
usia untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan
hidupnya sendiri, membuat pilihannya sendiri, memikul beban
sendiri’.

Pendapat yang sejalan dengan pendapat di atas adalah D.
Ketut Sukardi, yaitu: Bimbingan ialah proses bantuan yang
diberikan kepada seseorang agar mampu memperkembangkan

potensi, (bakat, minat dan kemampuan) yang dimiliki, mengenai

” Djumhur Muh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Cet. XI; Bandung: Iimu,
t.th), him. 25.



10

dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka
menentukan sendiri jalan hidupnya serta bertanggung jawab tanpa
tergantung kepada orang lain®.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan/ pertolongan
atau pelajaran yang diberikan kepada individu untuk memahami
diri dan lingkungannya agar sanggup memecahkan masalahnya
sendiri. Pemberian bantuan inilah merupakan hal prinsipil. Akan
tetapi sekalipun bimbingan itu merupakan bantuan, namun tidak
semua bantuan/ pertolongan merupakan bimbingan.

Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bertambah
kemampuan dan tanggung jawab atas dirinya serta memberi
informasi atau mengarahkan kesatu tujuan. Orang-orang yang
mendapat bantuan (asistance) dilayani bukanlah bentuk dilayani
dipimpin, atau diberi informasi, melainkan' dengan memberi
bantuan untuk mengerti, memahami dan menghayati potensi-
potensi (kemampuan, bakat dan minat) sendiri, motivasi sendiri
menemukan serta menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-
kelemahannya sendiri terhadap masyarakat serta mengadakan
pemulihan terhadap segala bentuk tindakan yang diambilnya.

Jadi guidance adalah bimbingan dan pengobatan (sikap,

tingkah laku) secara khusus memusatkan usaha-usahanya pada

® D. Ketut Sukardi, Dasar Bimbingan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya: Usaha
Nasional), him. 65
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pemanfaatan secara maksimal dan potensi kemanusian dan
pembangunan individu.

Penyuluhan atau Konseling dapat diartikan sebagi bantuan
yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai
dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai
kesejahteraan hidupnya.

Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan
tetap maka antara seorang individu yang terganggu oleh karena
masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan
seorang pekerja profesional, yaitu orang yang telah berlatih dan
pengalaman membantu orang lain mencapai pemecahan-
pemecahan terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi.’

Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan penyuluhan
secara umum, maka dapat disatupadukan bahwa bimbingan dan
penyuluhan adalah bantuan yang diberikan secara baik dan
dilakukan secara berhadapan muka kepada seseorang Yyang
mengalami masalah-masalah rohani, baik secara individu maupun
kelompok supaya ia mampu mengatasi sendiri persoalannya dalam
mencari cahaya kebahagian hidupnya.

Bimbingan penyuluhan Islam adalah segala kegiatan yang

dilakukan seserang dalam rangka memberikan bantuan kepada

% H. Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1991), him. 100
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orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam
lingkungan hidupnya agar supaya orang tersebut mampu
mengatasinya sendiri karena timbulnya kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan yang maha esa sehingga timbul
pada diri pribadi suatu cahaya harapan, kebahagian hidup saat
sekarang dan masa depan.™

Kenyataan menunjukan bahwa manusia di dalam
kehidupannya selalu menghadapi persoalan-persoalan yang silih
berganti. Untuk itu maka bimbingan dan penyuluhan mempunyai
pengertian sebagai suatu bantuan yang diberikan seseorang kepada
orang lain dengan harapan orang lain dapat memecahkan
masalahnya, memahami dirinya, mengarahkan dirinya sesuai
dengan kemampuan dan potensinya sehingga mencapai
penyesuaian diri, baik di lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat.

. Mitigasi Bencana

Mitigasi Bencana adalah upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik secara struktur atau fisik melalui pembangunan fisik
alami dan/atau buatan maupun nonstruktur atau nonfisik melalui
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana di wilayah

pesisir dan pulau-pulau kecil™*.

him.12

19 Hadi. M. Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. I11; Jakarta: Bina Aksara, 2000),

! peraturan Pemerintah (PP) No. 64 tahun 2010 Pasal 1 (4)
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Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk
mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana.’? Ada empat hal penting dalam Mitigasi
bencana, yaitu :

1). Tersedia informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap
jenis bencana.

2). Sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat dalam menghadapi bencana, karena bermukim di
daerah rawan bencana.

3). Mengetahui apa yang perlu dilakukan dan dihindari, serta
mengetahui cara penyelamatan diri jika bencana timbul, dan

4). Pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk
mengurangi ancaman bencana.

Penanggulangan bencana dilakukan secara bertahap, dari
pencegahan sebelum bencana ( prevention ), penanganan saat
bencana  (response/intervention), dan pemulihan  setelah
bencana (recovery).

2. Penelitian Terdahulu yang relevan

a. Tulisan terkait yang ditulis olenh Gatut Priyowidodo & Jandy E.
Luik dalam jurnal yang berjudul “Literasi Mitigasi Bencana
Tsunami untuk Masyarakat Pesisir di Kabupaten Pacitan Jawa

Timur”,

12 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap sebagai strategi
implementasi riset di lapangan. Tahap pertama peneliti
melaksanakan kegiatan field research dengan pendekatan
kuantitatif . Pada penelitian ini, memiliki persamaan pada objek
penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu masyarakat
daerah rawan bencana.

Di sini, peneliti langsung ke wilayah pesisir Kabupaten
Pacitan - untuk memperoleh data lapangan dalam rangka
mengetahui tingkat pengetahuan kebencanaan masyarakat di lima
desa Kecamatan Pacitan. Tingkat pengetahuan dikumpulkan
melalui metode survey dan dianalisis berdasarkan uji statistik
diskriptif.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai Mitigasi bencana,
namun selain itu juga membahas tingkat pengetahuan kebencanaan
masyarakat. Dalam penelitian yang akan dilakukan, selain Mitigasi
bencana, juga membahas tentang Bimbingan Penyuluhan dan
keterlibatan kelompok Siaga Bencana Berbasis Masyarakat

(SIBAT) terkait upaya Mitigasi bencana tersebut.

. Riedel Jiemly Dien, Lucky T. Kumaat dan Reginus T. Malara
dalam jurnal tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan
Kesehatan Terhadap Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Gempa
Bumi Pada Siswa SMP Kristen Kakaskasen Kota Tomohon”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen
semu dengan desain penelitian satu kelompok pre-post test. Pada
penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu membahas mengenai Penyuluhan. Namun selain
itu, membahas tentang bagaimana kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana sebelum dilakukan penyuluhan dan setelah

dilakukan penyuluhan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan,
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selain membahas tentang penyuluhan, juga membahas tentang
upaya Mitigasi dan keterlibatan kelompok Siaga Bencana Berbasis
Masyarakat (SIBAT) terkait upaya Mitigasi bencana tersebut.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfan Djafar, Farid Nur
Mantu, Ilham Jaya Patellongi yang berjudul “Pengaruh
Penyuluhan Tentang Kesiapsiagaan Bencana Banjir Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Kepala Keluarga di Desa Romang
Tangaya Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota
Makasar”.

Dalam penelitian tersebut meneliti tentang tingkat
pengetahuan dan sikap kepala keluarga sebelum diberikan
penyuluhan. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan kepala keluarga dalam
menghadapi banjir. Selain itu juga ingin diketahui informasi
kesiapsiagaan bencana yang dibutuhkan oleh setiap kepala
keluarga pada saat sebelum, sementara, ataukah setelah kejadian
banjir terjadi.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai penyuluhan.
Perbedaannya pada penelitian ini, penyuluhan ditujukan kepada
kepala keluarga saja. Sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan, penyuluhan ditujukan kepada masyarakat melalui
kelompok Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (SIBAT) di Desa
tersebut.

. Penelitian yang dilakukan Adhitya Irvan Pristanto yang berjudul
“Upaya Peningkatan Pemahaman Masyarakat Tentang Mitigasi
Bencana Gempa Bumi Di Desa Tirtomartani Kecamatan Kalasan

’

Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.’
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Dalam penelitian tersebut meneliti tentang Pemahaman
masyarakat berkaitan dengan mitigasi bencana gempa bumi dengan
menggunakan media audio visual. Tujuannya adalah untuk
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat tentang mitigai
bencana setelah menggunakan media audio visual.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian

yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai mitigasi bencana.
Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan oleh Adhitya Irvan
Pristanto ini tentang Peningkatan Pemahaman Masyarakat.
Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, bimbingan
penyuluhan kepada masyarakat melalui kelompok Siaga Bencana
Berbasis Masyarakat (SIBAT) di Desa tersebut.
. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Susanti yang berjudul
“Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Mitigasi Bencana Di
Kawasan Rawan Bencana (KRB) Il Gunung Merapi Desa
Mranggen Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang.”

Dalam penelitian tersebut meneliti tentang Partisipasi
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana Di Kawasan Rawan
Bencana (KRB) 1Il Gunung Merapi Desa Mranggen Kecamatan
Srumbung Kabupaten Magelang. Tujuannya untuk mengetahui
tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian

yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai upaya mitigasi
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bencana. Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan oleh Evi
Susanti ini tentang partisipasi Masyarakat. Sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan, bimbingan penyuluhan kepada
masyarakat melalui kelompok Siaga Bencana Berbasis Masyarakat

(SIBAT) di Desa tersebut.



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu
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No | Judul Penelltlar_l _dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Nama Peneliti
1. | Literasi Mitigasi fakta di lapangan menunjukan | Membahas mengenai | Lokasi  penelitian  berbeda, yakni
Bencana Tsunami untuk | bahwa rakyat Pacitan terutama | Mitigasi bencana. Metode | dilaksanakan di Pacitan. Namun selain

Masyarakat Pesisir di
Kabupaten Pacitan Jawa
Timur.

para nelayan yang menjadi
responden penelitian ini
mengaku bahwa mereka belum

analisis data yang sama yakni
deskriptif kualitatif, dengan
sumber data diperoleh dari

itu juga membahas tingkat pengetahuan
kebencanaan masyarakat. Dalam
penelitian yang akan dilakukan, selain

Gatut Priyowidodo & mengetahui keberadaan lembaga | wawancara, observasi dan | Mitigasi bencana, juga membahas

Jandy E. Luik. peanggulangan bencana daerah. | dokumentasi tentang Bimbingan Penyuluhan dan
Masyarakat atau  khususnya keterlibatan kelompok Siaga Bencana
responden penelitian ini Berbasis Masyarakat (SIBAT) terkait
mengharapkan bahwa informasi upaya Mitigasi bencana tersebut
tentang kebencanaan ini
dibuatkan media khusus yang
secara
langsung dapat diakses publik

2. | Pengaruh Penyuluhan Terdapat pengaruh yang | Membahas mengenai | Lokasi  penelitian  berbeda, yakni

Kesehatan Terhadap
Kesiapsiagaan
Menghadapi Bencana
Gempa Bumi Pada
Siswa SMP Kristen
Kakaskasen Kota
Tomohon.

signifikan penyuluhan kesehatan
terhadap kesiapsiagaan
menghadapi  bencana gempa
bumi pada siswa SMP Kristen
Kakaskasen Kota Tomohon.

Penyuluhan dan bencana.

dilaksanakan di Tomohon.

Penelitian yang dilakukan oleh Riedel
Jiemly Dien, Lucky T. Kumaat dan
Reginus T. Malara Membahas tentang
bagaimana Kkesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana sebelum
dilakukan penyuluhan dan setelah
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Riedel Jiemly Dien,
Lucky T. Kumaat dan
Reginus T. Malara.

dilakukan  penyuluhan.  Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan, selain
membahas tentang penyuluhan, juga
membahas tentang upaya Mitigasi dan
keterlibatan kelompok Siaga Bencana
Berbasis Masyarakat (SIBAT) terkait
upaya Mitigasi bencana tersebut

Pengaruh  Penyuluhan
Tentang Kesiapsiagaan
Bencana Banjir
Terhadap Pengetahuan

Tingkat pengetahuan dan sikap
kepala keluarga sebelum
diberikan penyuluhan mayoritas
dengan kategori kurang yakni

Membahas mengenai
Penyuluhan dan bencana.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Muhammad Irfan Djafar, Farid Nur
Mantu, Ilham  Jaya  Patellongi,

penyuluhan ditujukan kepada kepala

dan  Sikap  Kepala | sebesar 56,8% dan 54,1%, keluarga saja. Sedangkan pada penelitian
Keluarga  di Desa | Tingkat pengetahuan dan sikap yang akan dilakukan, penyuluhan
Romang Tangaya | kepala keluarga setelah ditujukan kepada masyarakat melalui
Kelurahan Tamangapa | diberikan penyuluhan mayoritas kelompok Siaga Bencana Berbasis
Kecamatan  Manggala | dengan kategori baik yakni Masyarakat (SIBAT) di Desa tersebut
Kota Makasar. sebesar 78,4% dan 83,8%. Ada

Muhammad Irfan | pengaruh  penyuluhan tentang

Djafar, Farid  Nur | kesiapsiagaan bencana banjir

Mantu, Ilham  Jaya | terhadap pengetahuan dan sikap

Patellongi. kepala keluarga dalam

menghadapi banjir
Upaya Peningkatan | Pemahaman masyarakat tentang | Membahas mengenai mitigasi | Lokasi penelitian yang berbeda, yakni di

Pemahaman Masyarakat
Tentang Mitigasi
Bencana Gempa Bumi
Di Desa Tirtomartani
Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman

mitigasi bencana gempa bumi
setelah menggunakan media
audio visual, meningkat.

bencana

Desa Tirtomartani Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Penelitian yang
dilakukan oleh Adhitya Irvan Pristanto
tentang Peningkatan Pemahaman
Masyarakat. Dalam penelitian yang akan
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Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Adhitya Irvan Pristanto

dilakukan, selain Mitigasi bencana, juga
membahas tentang Bimbingan
Penyuluhan dan keterlibatan kelompok
Siaga Bencana Berbasis Masyarakat
(SIBAT) terkait upaya Mitigasi bencana
tersebut

Partisipasi Masyarakat
Dalam Upaya Mitigasi
Bencana Di Kawasan
Rawan Bencana (KRB)
[l Gunung Merapi Desa

Mranggen  Kecamatan
Srumbung  Kabupaten
Magelang.

Evi Susanti

Tingkat partisipasi masyarakat
dalam upaya mitigasi bencana di
KRB Il Gunung Merapi Desa
Mranggen, tergolong dalam
tingkatan “sedang”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan
responden  dalam  berbagai
tahapan kegiatan mitigasi
bencana bervariasi, sehingga
masyarakat kurang aktif
terutama dalam memberikan
sumbangan  pemikiran  bagi
berbagai  kegiatan  mitigasi
bencana baik struktural maupun
non-struktural di Desa Mranggen

Membahas mengenal upaya
mitigasi bencana.

Lokasi penelitian yang berbeda, yakni di
Desa Mranggen Kecamatan Srumbung
Kabupaten Magelang. Penelitian yang
dilakukan oleh Evi Susanti tentang
Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya
Mitigasi Bencana. Dalam penelitian yang
akan dilakukan, selain Mitigasi bencana,
juga  membahas tentang Bimbingan
Penyuluhan dan keterlibatan kelompok
Siaga Bencana Berbasis Masyarakat
(SIBAT) terkait upaya Mitigasi bencana
tersebut.
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3. Kerangka Berfikir

Pada dasarnya, pengurangan risiko bencana (Disaster Risk
Reduction) adalah sebagai pengarusutamaan (mainstreaming) berbagai
aktivitas pembangunan. Pengarusutamaan ini ditujukan untuk dapat
meningkatkan kapasitas dan menurunkan kerentanan. Ini menjadi alasan
kuat mengapa pengurangan risiko bencana tidak harus selalu dengan
membuka sekolah atau program khusus mengenai bencana atau ilmu
manajemen bencana. Sebagai arus utama, pengurangan risiko bencana
sudah sepantasnya menjadi muatan yang harus diajarkan di semua
kalangan masyarakat.

Risiko bencana adalah kemungkinan bahwa bencana dapat menimpa
masyarakat yang rentan, yang hanya punya sedikit kapasitas untuk
menghadapi akibat negatif (kerusakan, kerugian, kematian, dsb.)*3. Oleh
karena itu, masyarakat perlu bimbingan dan penyuluhan terkait Mitigasi
bencana agar mereka tidak menjadi masyarakat rentan, yang punya sedikit

kapasitas untuk menghadapi bencana.

F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu

yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metode

B Achmad Djaelani, Arifin Muh. Hadi dkk. Pelatihan VCA dan PRA untuk KSR Panduan
Pelatih (Jakarta: Palang Merah Indonsia (PMI), 2008) hal. 43
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penelitian merupakan cara peneliti dalam memperoleh data untuk
mengetahui kebenaran secara ilmiah®*.
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1. Desain Penelitian
a) Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.*

Merupakan jenis penelitian yang memusatkan perhatian pada
suatu kasus secara intensif dan mendetail.®® Peneliti terjun
langsung pada lokasi penelitian dengan membawa alat pengumpul
data.

b) Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian
yang lebih menekankan analisisnya terhadap dinamika hubungan

antar fenomena yang diamati menggunakan logika ilmiah*".

4 Mashuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
(Bandung: Refika Aditama, 2011), him. 157.

15 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 62

%\Wahyu, dan Muhammad Masudi, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Jakarta:Usaha
Nasional, 1987), him,49.

7saefudin Azwar, Metode Penelitian Pendidikan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997),him.5



23

Pendekatan yang digunakan dalam penalitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu
pendekatan yang menekankan analisisnya dalam bentuk kata-kata,
subyek maupun tertulis, sehingga dari penelitian deskriptif
kualitatif tersebut, data yang disajikan berupa pernyataan-
pernyataan bukan disajikan dengan angka-angka.

2. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Desa Klidang

Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah.
Lokasi tersebut merupakan daerah rawan bencana banjir dan rob, letak
geografisnya berada di daerah dataran rendah di garis pantai laut
Jawa.

3. Sumber Data
a. Data Primer.

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data *®. Sumber data primer
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari para pihak yang
telah ditentukan sebagai informan atau narasumber yakni Komite,
Pokja dan Korlap Program Pengurangan Risiko Terpadu Berbasis
Masyarakat (PERTAMA) PMI Kabupaten Batang, Anggota

kelompok SIBAT dan masyarakat Desa Klidang Lor.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
cipta, 1992 ), HIm.62.
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b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data’®. Sumber data
sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sejumlah kepustakaan yang relevan dengan penelitian yang hendak
disusun namun sifatnya hanya pendukung, diantaranya yaitu
buku, internet, jurnal-jurnal, surat kabar dan lain sebagainya.

4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu:
a. Metode Pengamatan (observasi)

Metode pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan®.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertanyaan yang dilakukan secara lisan.
Ini dapat digunakan untuk menilai satu atau banyak sikap atau
aneka ragam sikap, kepercayaan dan pendapat pada satu atau
beberapa hal. Keuntungan dari wawancara sebagai suatu
mekanisme untuk pengumpulan data adalah interaksi tatap muka

antara pewancara dan orang-orang yang diwawancarai. Orang lebih

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2008 ), him 308.
“®Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfa Beta, 2007), him.60.
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suka menyumbangkan pendapatnya secara lisan dari pada dalam
bentuk tertulis.”*

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara
mendalam dengan Komite, Pokja dan Korlap Program PERTAMA
PMI Kabupaten Batang, Anggota kelompok SIBAT dan
masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten
Batang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini berupa arsip-arsip yang dapat

membantu proses penelitian.
5. Teknik Keabsahan Data

Teknik pengecekkan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi untuk menguji keabsahan atau kebenaran data
yang dikumpulkan dalam penelitian. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.?.

6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan

!Daniel J. Mueller, Mengukur Sikap Sosial, alih bahasa Eddy Soewardi Kartawidjaja,
(Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 108.

?2 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 319-323
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mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan
fokus atau masalah yang ingin dijawab.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yag digunakan
adalah analisis data interaktif yang disampaikan oleh Hubberman
dan Miles yang didalamnya terdapat tiga hal utama dalam analisis
interaktif ‘yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi sebagal sesuatu yang saling jalin-
menjalin pada saat sebelumnya, selama dan sesudah pengumpulan
data dalam bentuk sejajar, untuk membangun wawasan umum
yang disebut analisis.

Kegiatan analisis data dapat dilakukan melalui beberapa
tahapan, antara lain:**

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemelihan,
pemusatan penelitian pada penyerdahaan, pengabstrakan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan (field note), di mana reduksi data berlangsung secara
terus menerus selama penelitian yang berorientasi kualitatif
berlangsung.

b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun

yang memberi kemungkinan memberikan kemungkinan adanya

% Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 63-64
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penarikan kesimpulan dan pengambilan yang terus berkembang
menjadi sebuah siklus dan penyajian data bisa dilakuakan dalam
sebuah matrik.
c. Kesimpulan (Verification)
Kesimpulan yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama
penelitian berlangsung.  Kesimpulan berdasarkan pemikiran
menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan

di lapangan.®*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas arah
pembahasan maka sistematika pembahasan ini diuraikan menjadi lima bab
sebagai berikut:

Bab |, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11, Bimbingan Penyuluhan Islam dan mitigasi bencana, meliputi
dua Sub bab. Sub bab pertama bimbingan penyuluhan Islam meliputi
pengertian, fungsi dan tujuan , peranan dan pengaruh , landasan, asas-asas
dan unsur-unsur bimbingan penyuluhan Islam. Sub bab kedua mitigasi
bencana meliputi pengertian, jenis-jenis, tujuan dan metode, manajemen,

kebijakan dan strategi serta kegiatan mitigasi bencana.

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Ppenelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 307-312
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Bab 111, Bimbingan penyuluhan Islam oleh Palang Merah Indonesia
(PMI) Kabupaten Batang kepada kelompok Sibat Desa Klidang Lor
Kecamatan Batang Kabupaten Batang, meliputi tiga sub bab. Sub bab
pertama gambaran umum tentang Sibat Desa Klidang Lor. Sub bab kedua
bimbingan penyuluhan Islam oleh Palang Merah Indonesia (PMI)
Kabupaten Batang pada kelompok Sibat Desa Klidang Lor. Sub bab ketiga
meliputi bentuk-bentuk keterlibatan kelompok Sibat di Desa Klidang Lor
Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

Bab IV, Analisis Bimbingan Penyuluhan Islam oleh Palang Merah
Indonesia (PMI) Kabupaten Batang Sebagai Upaya Mitigasi Bencana di
Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang meliputi dua sub
bab. Sub bab pertama analisis mengenai Bimbingan Penyuluhan Islam
Oleh Palang Merah Indonesia (PMI) pada Kelompok Siaga Bencana
Berbasis Masyarakat (SIBAT). Sub bab kedua analisis mengenai bentuk-
bentuk keterlibatan kelompok Siaga Bencana Berbasis Masyarakat
(SIBAT) dalam upaya mitigasi bencana di Desa Klidang Lor.

Bab V, Penutup, yang meliputi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas, maka ada beberapa

kesimpulan yang dikemukakan dibawah ini:

Pertama, bimbingan dan penyuluhan Islam yang dilaksanakan oleh
Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Batang kepada kelompok Siaga
Bencana Berbasis Masyarakat (Sibat) Desa Klidang Lor Kecamatan
Batang Kabupaten Batang antara lain yaitu Bimbingan dan Penyuluhan
Kelompok, Pertemuan Rutin Setiap Dua Bulan sekali dengan materi
keagamaan dan Pelatihan Sebagai Peningkatan Kapasitas. Dalam
bimbingan dan penyuluhan kelompok, anggota kelompok Sibat diberi
ceramah tentang bencana, sikap seorang muslim memandang dan
menghadapi bencana. Pada pertemuan rutin setiap dua bulan sekali dengan
materi keagamaan, disampaikan materi tentang sikap sabar dan
basgaimana merawat ciptaan Allah SWT. kepada anggota kelompok Sibat.
Sedangkan pada pelatihnan sebagal peningkatan kapasitas, anggota
kelompok Sibat diberikan bekal pelatihan terkait dengan mitigasi bencana.

Kedua, Bentuk-bentuk keterlibatan kelompok Sibat di Desa
Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang dalam upaya mitigasi
bencana antara lain yaitu kegiatan sebagai upaya Mitigasi Struktural

meliputi Pemasangan papan himbauan dan larangan perusakan flora fauna

126
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dan penanaman vegetasi pantai dengan sistem kontrak hidup. Sedangkan
Kegiatan sebagai upaya mitigasi non structural meliputi penyuluhan
penyadaran masyarakat dan simulasi bencana. Pada kegiatan pemasangan
papan himbauan dan larangan perusakan flora fauna, bertujuan untuk
mengingatkan orang-orang untuk tidak merusak lingkungan demi menjaga
keseimbangan alam. Terkait penanaman vegetasi pantai tujuannya adalah
sebagai sabuk hijau pantai yang berguna untuk memecah gelombang saat
terjadi gelombang besar. Penyuluhan penyadaran masyarakat tujuannya
untuk mengajak masyarakat agar menjaga kebersihan dan keseimbangan
alam. Kegiatan simulasi bencana bertujuan untuk mengajarkan masyarakat
segala sesuatu yang harus dilakukan saat terjadi bencana agar tidak terlalu

besar dampak yang ditimbulkan bencana.

. Saran

Setelah melakukan penelitian di Desa Klidang Lor Kecamatan
Batang Kabuparen Batang, maka penulis dapat memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Saran untuk PMI Kabupaten Batang

a. Perlu mengagendakan kegiatan rutin untuk menjaga dan

meningkatkan kapasitas potensi dan peranan Sibat.

b. Perlu dilakukan rekruitmen relawan dengan pendekatan Sibat.

¢. Mendorong pemerintah daerah untuk mengembangkan Sibat.
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2. Saran untuk kelompok Sibat dan masyarakat

a. Menyebar luaskan ilmu dan pengetahuan yang sudah diperoleh

kepada masyarakat.

b. Senantiasa melakukan simulasi secara terprogram untuk menjaga

kapasitas yang telah dimiliki.

c. Membuat kegiatan yang mengikat (arisan, tahlil keliling dll.)

3. Saran untuk peneliti selanjutnya
a. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti bimbingan
penyuluhan yang dilaksanakan oleh Palang Merah Indonesia secara
lebih menyeluruh. Tidak terpaku pada mitigasi bencana saja.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan cara
membandingkan dua atau lebih lembaga yang melaksanakan
program pengurangan risiko terpadu berbasis masyarakat melalui

bimbingan penyuluhan Islam.
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Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
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Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
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kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.
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